BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petadekauantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan desain penelitiang dilakukan dengan
menggunakan angka-angka, struktur, percobaan damgoladan statistik
(Sukmadinata, 2009: 53). Penggunaan pendekatadidasarkan pada alasan
bahwa penelitian profil kemandirian perilaku kewsahaan mahasiswa UPI
memerlukan pengukuran dalam bentuk angka-angkangghi dapat diolah
dengan statistik.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah dafkyaitu metode yang
digunakan untuk memperoleh jawaban tentang peratzaalyang terjadi pada
masa sekarang tanpa menghiraukan kejadian sebednnmsesudahnya dengan
cara mengolah, menafsirkan dan menyimpulkan dathpenelitiannya.

Penelitian difokuskan pada upaya mengeksploradil premmandirian perilaku
kewirausahaan mahasis@a-Universitas Pendidikan Indonesia secara kuéhtita
yang diungkap dengan menggunakan angket (instrudempperasionalisasinya
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan damyapman tertulis kepada
mahasiswa. Angket yang dikembangkan berbentuk &mnesi dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanistenntuk dijawab oleh

responden.
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B. Lokasi, Subjek Populas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pendidikndonesia dengan subjek
penelitian yakni mahasiswa UPI (S1) tahun akade@@09-2010. Teknik
pengambilan sampel menggunakan tekBi&mpel Randonpdimana setiap unsur
dari keseluruhan populasi mempunyai kesempatan gamg untuk dipilih.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mevagun tabel yang
dikembangkan dariscaacdan Michael (Sugiyono, 2011:128). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Direktorat Akademik UPI Banduabun Ajaran 2009-2010
diketahui bahwa jumlah populasi dalam penelitian yakni berjumlah 8.291.
Dari tabel yang dikembangkascaacdanMichael populasi dengan 8.291 (8.291
dibulatkan menjadi 8.300) dengan taraf kesalahan 3%, dan 10%, maka
penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu 495d4ptabel 334 agar lebih

representatif maka ditambah 161) dengan taraf &kanl5%.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi dan Sampel M ahasiswa UPI Tahun Akademik 2009/2010

NO [ FAKULTAS | POPULASI | SAMPEL
1 FIP 3.878 231
2 FPIPS 620 37
3 FPMIPA 789 47
4 FPTK 596 36
S FPOK 574 34
6 FPEB 648 39
7 FPBS 1.186 71
Jumlah 8.291 495
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C. Definis Operasional Variabel

Variabel yang menjadi lingkup kajian penelitian yaitu kemandirian perilaku
kewirausahaaryang mengacu pada kemampuan mahasiswa dalam meahgamb
keputusan serta pilihannya untuk mampu berpikir bartindak inisiatif dalam
memenuhi kebutuhan atau permasalahan yang dihgdaphspek-aspek dalam
kemandirian perilaku mahasiswa meliputi kemampuan :

1. Mengambil keputusan dan peluang yang ditandai dengeng ditandai
oleh: a) menyadari adanya risiko dari tingkah Ialeynb) memilih
alternatif pemecahan masalah, c¢) bertanggung jashaab konsekuensi
yang diambilnya.

2. Mempengaruhi pihak lain yang ditandai dengan : idpkt mudah
terpengaruh dalam situasi yang menuntut konfoenitg tidak mudah
terpengaruh tekanan sebaya dan orang tua dalamamendeputusan, c)
memasuki kelompok sosial tanpa tekanan, misalnyailike sahabat atas
dasar kenyamanan.

3. Memiliki rasa percaya diri yang ditandai dengan: magrasa mampu
memenuhi kebutuhan sehari-hari; b) merasa mampu emam
tanggungjawab; c¢) merasa mampu mengatasi sendgalatg d) berani
mengemukakan ide atau gagasan.

Meredith (1996: 5) Seorang wirausaha mempunyaicairiyaitu: percaya
diri, berorientasi pada tugas dan hasil, Pengamisiko, kepemimpinan,

keorisinilan, berorientasi ke masa depan.
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Kemandirian perilaku  dengan pencapian kewirausahaan yakni
kemampuan merencanakan diri dalam wirausaha, memahaiko dalam
berwirausaha, memiliki kemampuan analisis dan sisitdemampuan memahami
peluang, kemampuan meyakinkan diri dan orang kmampuan memiliki sikap
kreatif dan inovatif, memiliki kemampuan fleksildls, memiliki kepercayaan
yang tinggi terhadap kemampuan dirinya, memilikyddenan terhadap tujuan,

dan memiliki keinginan berprestasi.

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikangkan berdasarkan
definisi operasional variabel, kemudian menyususi-lsi, dan dilakukan
judgemenkepada ahli (dosen) yang kompeten dalam bentuk &keert. Setelah
instrumen dijudge kemudian dilakukan uji coba terhadap mahasiswaintah
akademik 2009-2010 (instrumen berupa angket kemandi perilaku
kewirausahaan). Skala Likert digunakan untuk mkagwsikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejaidiamgejala sosial (Riduwan,
2007: 87).

Dalam penelitian ini data yang diperlukan dan ratevdengan tujuan
penelitian adalah tanggapan subjek penelitian tehaetiap pernyataan tertulis
mengenakemandirian perilaku kewirausahaanahasiswa dengan format skala
Likert dengan alternatif jawaban yaitu sangat se$8&), sesuai (S), Ragu-

Ragu(R), Kurang sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (IE®pan skor berkisar antara
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1 sampai dengan 5. Secara sederhana, setiap pdltexnatif respon memiliki

pola skor seperti tertera pada tabel berikut.

Tabel 3.2

Pola Skor Pilihan Alternatif Respon Angket Kemandirian Perilaku

Kewirausahaan M ahasiswa

Pernvataan Skor Lima Pilihan Alternatif Respon
y sS s R KS TS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
2. Pengembangan Kisi-kisi | nstrumen
Instrumen  pengungkap kemandirian perilaku  kewirbaga  ini

dikonstruksikan oleh penulis dengan berdasar pafiaisi operasional penelitian,

Kisi-kisi yang disusun adalah seperti pada tabekbe

Tabel 3.3

Kisi-kisi instrumen profil kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa

Universitas Pendidikan I ndoensia

No| Dimens yang Indikator/ Faktor Nomor
Diukur Per nyataan
1. | memiliki 1. kemampuan merencanakarn 2, 12, 22, 32,
kemampuan diri dalam wirausaha 42
mengambil 2. memahami risiko dalam | 10, 20, 30, 40,
keputusan dalam  penwirausaha 50
wirausaha 3. memiliki kemampuan 1,11,21,31,41 5
analisis dan sintesis.
4. kemampuan memahami 4,14,24,34,44 5
peluang
2. | memiliki 1. kemampuan meyakinkan | 3,13,23,33,43 5
kemampuan diri dan orang lain
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mempengaruhi | 2. kemampuan memiliki sikap| 6,16,26,36,46 5
pihak lain kreatif dan inovatif
. memiliki kemampuan
fleksibilitas 9,19,29,39,49 5
3. | memiliki rasa . memiliki kepercayaan yang| 8,18,28,38,48 5
percaya diri tinggi terhadap kemampuan
dalam wirausahg dirinya
. memiliki keyakinan 7,17,27,37,47 5
terhadap tujuan.
. memiliki keinginan 5
berprestasi 5,15,25,35,45
JUMLAH | 50

3. Penyusunan Butir Pernyataan

Setelah kisi-kisi instrumen tersusun, langkah getaga adalah menyusun

pertanyaan atau pernyataan yang merujuk pada todikedikator dalam Kisi-kisi

dan tidak terlepas dari definisi operasional vaapang digunakan dalam

penelitian ini.

Pertanyaan atau pernyataan yang dibuat, disusamdaéntuk angket yang

dapat mengungkap informasi yang diperlukan darijesulpenelitian guna

mencapai tujuan dari _penelitian. Angket yang digzamadalam penelitian ini

adalah angket tertutup artinya angket yang disaji#talam bentuk sedemikian

rupa, dengan cara responden member tanda silangpgdd pernyataan yang

sesuai dengan karakteristik dirinya.

E. Pengujian Alat Pengumpul Data

Angket sebagai alat pengumpul data yang akpergunakan, ditimbang

melalui beberapa tahap pengujian, yaitu pengwjgdiditas dan reliabiilitas :
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1. Uji Validitas
Validitas (kesahihan) menunjukkan kepada kualitetepatan tes dalam
mengukur aspek-aspek materi dan atau aspek-aspikkpeyang akan diukur
(Cece Rakhmat dan M. Solehuddin, 2006: 68). Pemguwyaliditas instrumen
dilakukan dengan tahapan uji kelayakan, uji ketealha, dan uji coba instrumen.

a. Uji Kelayakan Instrumen

Sebelum diuji cobakan, angket yang telah disusumladioleh tiga pakar.
Pakar tersebut merupakan tiga orang pakar bimbimtgan jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan, kegiatan penimbangabenorientasi pada validitas
konstruk dan validitas isi, berupa aspek dan irtdikgang hendak diukur, koreksi
pada setiap butir pernyataan, keefektifan susumdim&t dan koreksi terhadap
bentuk format yang digunakan.

Penimbangan perlu dilakukan guna mendapatkan arygket sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Bila terdapat butir pernyatgang tidak sesuai, maka butir
pernyataan tersebut akan dibuang atau hanya dirgaisy akan kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.

Berdasarkan validasi instrumen penelitian dari kgdok panel penilai. Hasil
penimbang instrumen menunjukkan bahwa ada bebetapainstrumen yang
perlu direvisi baik isi, redaksi, dan konstruk. Keiran item dikelompokkan
dalam kualifikasi memadai (M) atau tidak memadaM]T Pernyataan yang
berkualifikasi M dapat langsung digunakan untuk jaeng data penelitian.

Sementara dalam pernyataan TM pernyataan tersabug direvisi hingga dapat
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terkelompokkan dalam kualifikasi M. Berikut iniadh hasil uji kelayakan dari

dosen ahli:

Tabel 3.4
Hasil Judgement Angket Kemandirian Perilaku Kewirausahaan Mahasiswa
Kesimpulan KETERANGAN NO Item Jumlah
Tidak Memadai Item direvisi karena2, 8, 12, 18,22, 28, 32, 10

tidak sesuai dengan 38,42, 48
indikator dan
dimensi yang
diukur

Tidak Memadai Item direvisi dari | 1, 6, 10, 14, 17, 19, 20, 19
segi bahasa serta | 24, 27, 30, 31,33, 34,
disesuaikan dengan 36, 37, 40, 41,44, 50
indikator

Memadai ltem yang sesug8,4,5,7,9,11,13,15,16, 21
dengan indikator | 21,23,25,26,29,35,39,
43, 45,46,47,49.

Total Iltem Terpakai 50

b. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan setelah memperoleh indsirdari salah satu dosen
pakar yang menilai kelayakan instrumen. Pada tahgpmelibatkan 3 orang
mahasiswa yang untuk menguji aspek keterbacaawygiaam. Uji keterbacaan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Juni 28&ielah uji keterbacaan
dilakukan tidak ada pernyataan item yang dibuangnatetapi pernyataan-
pernyataan yang tidak dipahami kemudian direvisuae dengan kebutuhan
sehingga dapat dimengerti oleh mahasiswa semesigrate Adapun item
pernyataan yang direvisi yakni item nomer 19. Péela tersebut, terdapat dua
kata yang sama yakni kata saya, maka setelah slireaiah satu kata tersebut

dihilangkan.
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c. Uji Cobalnstrumen

Pengujian instrumen dilakukan bersamaan dengarupgmgan data terhadap
sampel atau yang disebut denghuilt-in yang jumlahnya 495 mahasiswa
semester IV Universitas Pendidikan Indonesia talakademik 2009/2010.
Pengujian ini dilakukan pada tanggal 16 — 22 J0iil2 Ujicoba ini dimaksudkan
untuk mengetahui ketetapan/kesahihan secara erafatiskur yang telah disusun
dan akan digunakan penelitian sehingga mengguntakank validitas. Sugiono
(2011: 172) menjelaskan validitas adalah suatuartkyang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumestrdmen yang valid adalah
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dateg yealid dan dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukungi@an validitas yang
dilakukan dalam penelitian yaitu pengujian valigitesi yang menunjukkan
kepada sejauhmana suatu tes mampu mengukur sarafegl pelajaran dan atau
perubahan perilaku hasil belajar secara repregentat

Validitas item dilakukan melalui proses pengujidasadasar hasil uji coba
terhadap mahasiswa, dengan menganalisis daya gamieEnggunakan prosedur
pengujianSpearman.

Rumus yang digunakan untuk menghitung validitagageftem pernyataan
adalahrank-difference correlatioryang juga dikenal denganSperman’s rho,
yaitu:

6) D?
rhoxyzl——z2
N(N° -1
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Dengan keterangan:
rhoxy = koefisien korelasi tata jenjang
D =difference sering digunakan juga B singkatan dari Beda
D adalah beda skor antara subyek
N = banyaknya subyek
(Arikunto, 2006)

Penentuan Valid tidaknya item, berpedoman pada kolefisien korelasi

Bungin (online, 2010: 184) sebagai berikut.

Tabel 35
Nilai K oefisien Korelasi Bungin
Nilai Koefisien Keterangan
0.70 ke atas Hubungan positif yang sangat kuat
0.50 - 0.69 Hubungan positif yang mantap
0.30 - 0.49 Hubungan positif yang sedang
0.10-10.20 Hubungan positif yang tak berarti
0.0 Tidak ada hubungan

Hasil perhitungan terhadap 50 item pernyataan yamgngungkap
kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa URLulJ validitas dengan
indeks 0.5 s.d 0.69 diperoleh dari 50 item terd&3atem yang valid dan 19 item
yang tidak valid yakni item no 3, 7, 8, 9, 15, 18, 18, 19, 20, 26, 27, 29, 30, 45,
46, 47, 49, 50, maka, item yang digunakan sebagstrumen pengungkap
kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa Ufdirt atas 31 item. Data

analisis pengujian validitas lebih lengkapnya pladapiran tiga.
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2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahuistiumen yang
digunakan mampu memberikan data yang konsisten tetak, yang diperoleh
oleh subjek penelitian dengan instrumen yang saatardkondisi yang berbeda.
Uji reliabilitas item dilakukan dengan menggunaksmtuansoftware SPS%r

windows versi 16Berikut klasifikasi kriteria untuk mengetahui tkeg reliabilitas

Tabel 3.6
Kriteria Tingkat Reliabilitas

0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41-0.70 Derajat keterandalan sedang
0.21-0.40 Derajat keterandalan rendah

<20 Derajat keterandalan sangat rendah

(Cece Rakhmat & M. Solehudin, 2006: 74).

Hasil uji reliabilitas dianalisis menggunakan prgr SPSS 16.0 untuk
menghitung koefisien reliabilitas instrumen. Rumyang digunakan untuk
menghitung reliabitas instrumen yakni rumAlpha yang dikembangkan oleh

Cronbachmenggunakan rumus sebagai berikut:

i) (1 - 5)

L = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan
z oy = jumlah varians butir

oot = varians total
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Pengujian reliabilitas dengan indeks validitas mizi 0.5, maka terdapat
31 item yang valid, setelah dilakukan uji religlaéi dengan menggunakan
program SPSS 16.0 maka indeks reliabilitas yangsilikan sebesar 0.912 yang
berarti derajat keterandalan sangat tinggi, dendamikian instrumen bisa
digunakan sebagai alat pengungkap kemandirian agarilkewirausahaan
mahasiswa UPI. Analisis pengujian reliabilitasnyag indeks validitas minimal

0,5 lebih lengkap pada lampiran tiga.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Data kemandirian perilaku kewirausahaan mahasisperaleh dengan

cara menghitung standar deviasi yang menentukapedadengan membagi kelas
atas kelompok-kelompok. Tiap kelompok dibatasi ofelatu standar deviasi
tertentu, kemudian penetuan kedudukan dengan stdedesi dilakukan dengan
cara pengelompokan atas tiga rangking. LangkarkiEngenentuan dalam tiga
rangking yakni :
1. Menentukan skor semua peserta didik
2. Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku
3. Menentukan batas kelompok

Teknik pengolahan data untuk mengolah data kuantegiiggunakan rumus

skor ideal yang dimodifikasi sesuai keperluan sablagrikut.

xi + sdi

(Cece Rakhmat dan M. Solehuddin, 1988: 77)
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Keterangan :
Xi : rata-rata ideal yaitu skor minimal+skor matkal/2
sdi . standar deviasi ideal yaitu 1/3 dari rat&ideal

Dengan menggunakan rumus di atas, data dapat digekkan dalam tiga
ketegori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah
a.Kelompok Atas
Semua peserta didik yang memiliki skor sebanyakr skta-rata +1
standar deviasi keatas
b.Kelompok Sedang
Semua peserta didik yang memiliki skor antara ahdar deviasi dan +1
standar deviasi
c. Kelompok Bawah
Semua peserta didik yang memiliki skor antara ahdar deviasi dan
yang kurang dari itu.
Berikut cara memperoleh kualifikasi kemandirianilp&u kewirausahaan sebagai
berikut.

Jumlah Item yang valid dan reliabel = 31 item

Bobot ideal maksimum =5
Bobot ideal minimum =1
Skor maksimum ideal =155
Skor minimum ideal =31

Maka kualifikasi kemandirian perilaku kewirausahaya;
Rata-rata Ideal (x) = Skor maksimal ideal + Skonimal ideal /2

=155+31/2



=93
Standar Deviasi Ideal (sd)= Rata-rata deal / 3
=93/3
=31
Tinggi =x+sd
=93 +31
=124
Sedang =63-123
Rendah =x-sd
=93-31

=62

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut pengelonmpdéda untuk gambaran

umum kohesivitas kelompok peserta didik sebagakiser

Tabel 3.7
Kategori Kemandirian Perilaku Kewirausahaan Mahasisva
Rentang Skor Kategori
>124 Tinggi
124-62 Sedanc
<62 Rendah

Setiap Kategori interval memiliki arti antara lain

TINGGI

Mahasiswa pada level ini telah mencapai

54

tingkat

perkembangan yang optimal pada setiap aspeknygaden

kata lain mahasiswa pada level ini memiliki

tingkat



SEDANG

RENDAH
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kemandirian perilaku kewirausahaan yang tinggi.

Mahasiswa pada level ini telah mencapai tingkat
perkembangan yang belum optimal pada setiap aspekny
dengan kata lain mahasiswa pada level ini mentiligkat

kemandirian perilaku kewirausahaan yang sedang.

Mahasiswa pada level ini telah mencapai tingkat
perkembangan yang tidak optimal pada setiap aspekny
dengan kata lain mahasiswa pada level ini mentiligkat

kemandirian perilaku kewirausahaan yang rendah.

G. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapahah sebagai berikut.

1. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsultasya@angdengan tim

dosen mata kuliah skripsi dan disahkan atas pgusetidewan skripsi

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

2. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbkigsi

melalui ketua jurusan untuk disahkan pada tinghlatlfas.

. Melakukan studi literatur mengenai konsep kemaadiriperilaku
kewirausahaan mahasiswa

. Membuat instrumen penelitian berikut penimbangngpakia tiga orang
ahli dari jurusan Psikologi Pendidikan dan BimbimgBRakultas Ilimu

Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.
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. Mengajukan permohonan ijin penelitian dari juruBaikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberi rekomendasi untuk meikan ke tingkat
Fakultas.

. Uji coba keterbacaan angket kepada 3 orang malegada tanggal 11
Juni 2011.

. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket kefg#slanahasiswa
semester IV Universitas Pendidikan Indonesia Bagdahun akademik
2009-2010 pada taanggal 16 — 22 Juni 2011.

. Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpukuk
menghasilkan data yang akurat.

. Mengembangkan program  bimbingan pribadi sosial kuntu
mengembangkan kemandirian perilaku kewirausahaamabarkan hasil

analisis penelitian.

10.Mengadakan uji rasional vyaitu dengan cara mendisknos dan

mengidentifikasi program yang telah disusun dengakar bimbingan

dan konseling dari Jurusan Psikologi PendidikanBiarbingan

11.Merivisi program bimbingan pribadi sosial untuk nmmgkatkan

kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa.



